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Abstract: This research based on the TPSR model is to find out the implementation
of the Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) learning model applied
by PJOK teachers can create a sense of responsibility for students. The research
method that the researcher applies is classroom action research. This research
consists of four stages of research, namely planning, implementing actions,
observing and reflecting on research. The population in this study were 59 students
of class XI. The sampling technique was non-probability sampling with purposive
sampling totaling 15 students. Data analysis used a quantitative descriptive
approach. Based on the results of the study, it was shown that in the first cycle the
implementation of the Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) Model
in PJOK learning could create a sense of responsibility with the results of 64.53%
and in the second cycle with the results of 89.63%. Based on the results of this study,
it can be concluded that the Implementation of the Teaching Personal and Social
Responsibility (TPSR) Learning Model in PJOK learning can create a sense of
responsibility in PJOK learning.

Key Words: Learning Model, Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR),
Responsibility

Abstrak: Penelitian berbasis model TPSR ini untuk mengetahui implementasi
model pembelajaran Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) yang
diterapkan guru PJOK dapat menciptakan rasa tanggung jawab peserta didik.
Metode penelitian yang peneliti terapkan adalah penelitian tindakan kelas,
Penelitian ini terdiri dari empat tahapan penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan serta refleksi dari penelitian. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI berjumlah 59 siswa.Teknik pengambilan sampel yaitu
nonprobability sampling dengan purposive sampling yang berjumlah 15 siswa.
Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan pada siklus I Implementasi dari Model Teaching Personal
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and Sosial Responsibility (TPSR) dalam Pembelajaran PJOK dapat menciptakan
rasa tanggung jawab dengan hasil 64,53 % dan pada Siklus 11 dengan hasil 89,63 %.
Berdasarkan hasil penelitian inidapat disimpulkan bahwa Implementasi Model
Pembelajaran  Teaching Personal and Sosial Responsibility (TPSR)
dalamPembelajaran PJOK dapat menciptakan rasa tanggung jawab pada
pembelajaran PJOK.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Teaching Personal and Social Responsibility

(TPSR), Tanggung Jawab
D didapatkan melalui
observasi dan  wawancara,
kurangnya minat siswa kelas XI
SMAN 2 Rangsang Pesisir terhadap
model pembelajaran yang di terapkan
memberi impact terhadap turunnya
rasa  tanggung  jawab pada
pembelajaran sehingga juga beimbas
pada kurangnya Kkarakter siswa,
selama penerapan pembelajaran yang
ditunjukkan dengan sikap acuh, rasa
kesadaran diri serta respect terhadap
pembelajaran yang minim.

Salah satu pembelajaran yang
mengolah keterampilan  untuk
membentuk watak peserta didik yakni
pendidikan jasmani. Kemampuan dan
keterampilan yang dibangun dalam
pendidikan jasmani diharapkan dapat
membentuk karakter yang
bertanggung jawab, disiplin dan dapat
bekerja keras bagi seorang individu
maupun  sosialnya.  Dikarenakan

kopetensi guru dalam komunikasi dan

berbaur dengan siswa dan intansi
terkait dan masyarakat dilimgkungan
sekitarnya  dapat  mewujudkan
tanggung jawab sosial (Darmadi,
2015).

Pendidikan jasmani merupakan
sebuah cara seorang melakukan usaha
dengan kemauan sendiri  dalam
memperoleh  keterampilan  serta
kemampuan jasmani, tumbuh, cerdas
dan membentuk sikap (Nurina &
Sukoco, 2014).

Guru memilih model
pembelajaran  untuk  pencapaian
pelaksaan proses belajar yang sesuai
dengan kesiapan pertumbuhan dan
perkembangan siswa. Terdapat model

pembelajaran yang spesifik dengan

pendidikan jasmani dalam
perkembangan  tanggung  jawab
pribadi, penyesuaian serta

berubahnya tingkah laku sosial.
Dimana model pembelajaran tersebut

yakni Model Teaching Personal and
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Social Responsibility (Juliantine &
Ramadhan, 2018).

Seorang yang memiliki rasa
tanggung jawab maka akan lebih
mudah dalam meningkatkan
perkembangan  dan  potensinya
melalui belajar atas dasar
kemauannya sendiri (Dewi & Ansori,
2018). Selain itu, melalui olahraga
dalam pembelajaran  pendidikan
jasmani memiliki tingkat motivasi
yang positif  (Fadli Saputra, M.
Rifat, 2019).

Berkaitan ~ dengan  tanggung
jawab, penelitian Model TPSR dapat
menjadi wadah bagi pendidik untuk
menanamkan karkter dengan sikap
tanggung jawab dan hubungannya
dengan pendidikan jasmani, sebagai
contoh penelitian yang dilakukan
(Gordon & Doyle, 2015) find a good
connection in the desire totransfer
learning with the success that has
been achieved. through the TPSR
model which is closely related to the
academic field, namely physical
education is a long history of
research and debate.  Kemudian
penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Widiyatmoko (2016) dengan

tujuan penelitian  mengenai

berpengaruhnya Model TPSR pada
permainan basket selama proses
belajar dengan meningkatnya
tanggung jawab memperoleh hasil
peningkatan yang signifikan pada
kelas yang mendapatkan perlakuan
melalui model TPSR.

Penelitian lain dilakukan oleh
Septiadi & Saputri, (2020) dengan
tujuan penelitian yakni bekerjasama
memperbaiki pembelajaran PJOK di
SMA  Muhammadiyah, dengan
simpulan dari hasil penelitian bahwa
pembelajaran yang berkaitan dengan
tanggung jawab mengalami
perbaikan menggunakan TPSR
dalam PJOK begitu berfungsi. Lalu
penelitian yang dilakukan Nopiyanto
& Raibowo, (2020). Dari
pembahasan bahwa kemampuan
dalam  menyusun tujuan belajar
dengan tepat, materi belajar bisa
ditrima, berdasar penyesuaian
tanggung jawab personal, dan
interaksi sikap serta prilaku social
agar membantu dalam kepuasan serta
tindak lanjut dalam belajar.

Kemudian  penelitian  yang
dilakukan oleh Supriadi ( 2020)
dengan tujuan untuk mengetahui

pengaruh dari model TPSR dengan
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pembelajaran advanture terhadap
meningkatnya  tanggung  jawab.
Dengan temuan adanya pengaruh
signifikan dari penelitiannya.

Selain itu, untuk memperkuat
penelitian ini, Setiawan et al., (2021)
meneliti dengan bertujuan untuk uji
pengaruh TPSR dengan vesri khusus
dari usaha peningkatan karakter baik
tingkat Universitas. Menarik
simpulan dalam penelitian  yang
menunjukkan TPSR terbukti efektif
sebagai alternative unggul
dibandingkan konvensional..

Dari uraian penelitian terdahulu,
dan penemuan peneliti mengenai
masalah yang ditemui, implementai
model teaching personal and social
(TPSR) dalam pembelajaran PJOK
untuk meningkatkan tanggung jawab
diharap dapat menjadi solusi dalam
memecahkan masalah dalam

penelitian.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode Class Action Research atau
biasa dikenal Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas merupakan penelitian yang

memaparkan proses dan juga hasil

dari adanya sebab dan akobat suatu
perlakuan yang diberikan (arikunto,
2017)

Penelitian tindakan kelas tak
bisa lepas dari adanya tindakan yang
di lakukan berulang-ulang hingga
tujuan dari penelitian tercapai. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan
tindakan dengan memakai 2 siklus
dalam penelitian tindakan.

Metode penelitian kuantitatif juga
bersifat statistic yang berguna dalam
meneliti populasi dan sampel, serta
instrument dari adanya pengumpulan
data.(Sugiyono, 2016) Penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan cara
untuk mengukur serta menciptakan
perkembangan  juga menjabarkan
menggunakan angka mengenai data
yang diteliti dengan simpulan
mengenai kejadian yang terlihat pada

saat penelitian (Putra, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan penelitian ini di
SMAN 2 Rangsang Pesisir dan
membahas tentang meningkatkan
tanggung jawab dengan penerapan
model  pembelajaran  Teaching

Personal Sosial and Responsibility
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(TPSR) dalam pembelajaran penjas.
Instrument yang digunakan berupa
RPP, angket/kuisoner yng terdiri dari
27 butir pertanyaan dengan skor 1-3,
dengan pembahasan berikut.

Pelaksanaan Siklus I
Dengan tahapan tanggung
jawab yang merupakan suatu bentuk
sikap yang penerapannya harus
melalui kerjasama dengan orang lain
dengan arti kata tidak hanya tugas
individu saja namun sudah menjadi
tugas semua makhluk sosial.
Pengalaman peserta didik akan
menentukan apa yang diperbuatnya.
Pembelajaran TPSR melalui
pendiikan jasmani merupkan suatu
kejelasan mengenai niat dalam
fasilitas berprilaku sosial, bermoral
dalam mentransfer pembelajaran..
Respon dari adanya pernyataan
oleh responden didapatkan untuk
kriteria sangat setuju (SS) sebesar
18%, kriteria tidak setuju (TS)
sebesar 56%,dan kriteria sangat tidak
setuju (STS) sebesar 26%. Dari
temuan penelitian maka diperoleh
simpulan berupa Implementasi Model
Teaching Personal and Sosial

Responsibility (TPSR) dalam

Pembelajaran PJOK untuk
Meningkatkan Tanggung Jawab pada
Siklus 1 dengan hasil 64,53 %
terdapat dikategori cukup. Dengan
itu, untuk berada pada
pengkategorian sangat baik masih
perlu pencapaian sebanyak 35,47%.
Selanjutnya pada penelitian ini juga
ditemukan 12 orang yangmemiliki
kategori kurang dan 2 orang sangat
kurang dan 1 orang pada kategori
baik.

Berdasarkan hasil penelitian
yang ditemui dalam pertemuan satu
dan dua pada siklus I bahwa tanggung
jawab siswa pasih tergolong pada
kategori cukup. Untuk itu perlu
kiranya dilakukan pada pembelajran
berikutnya atau ada siklus kedua
untuk  mendapatkan hasil lebih
sempurna apabila diberikan materi
yang berbeda tetapi menggunakan
Model Teaching Personal and Sosial
Responsibility (TPSR).

70|JPJKR, p-1SSN:2252-8148, e-1SSN:2579-46014



Jurnal Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (Penjaskesrek)
Volume 9, Nomor 2, Juli 2022

. . serta memberikan konsep hidup, nilai,
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responden maka untuk kriteria sangat

Gambar 1
Diagram Batang Tanggung Jawab

Pelaksanaan Siklus 11
Implementasi  Model  Teaching
Personal and Sosial Responsibility
(TPSR) dalam Pembelajaran PJOK
untuk  Meningkatkan ~ Tanggung
Jawab pada Siklus I1

Model pembelajaran  yang
memiliki aspek self ekstrem, respect
and sociality sebagai penerapannya,
dimana ini di kuatkan lagi dalam
jabaran TPSR menurut Hellison yang
mana dengan TPSR kita dapat
menanamkan pengajaran mengenai
kecakapan hidup demikian juga
pendidikan jasmani yang merupakan
sarana dalam mengajarkan kode
kedisiplinan serta mengajar tanggung
jawab pribadi dan sosial. Tujuannya
agar pencapaian ini terealisasi dan

terinternalisasi bagi peserta didik

setuju (SS) sebesar 73%, kriteria tidak
setuju (TS) sebesar 19%, dan kriteria
sangat tidak setuju (STS) sebesar 8%.
Dari penemuan dalam penelitian
dapat ditarik simpulan  bahwa
Implementasi  Model  Teaching
Personal and Sosial Responsibility
(TPSR) dalam Pembelajaran PJOK
untuk  Meningkatkan ~ Tanggung
Jawab pada Siklus Il dengan hasil
89,63 % dapat dikategorikan Sangat
Baik. Selain itu, dalam penelitian
ditemukan 4 orang yang dengan
kategori cukup dan 3 orang dengan

kategori kategori baik.

Peningkatan Tanggung Jawab

80%
60%
40%

20%
0% .

Sangat Setuju Tidak Setuju  Sangat Tidak

Setuju

Gambar 2

Diagram Batang Tanggung Jawab
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Pembahasan

Dari penelitian yang telah ada
dengan menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas seperti penelitian
oleh Utama, (2020) yang bertujuan
untuk memperoleh peningkatan dari
hasil belajar passing atas bola voli
mini dengan bantuan tutor sebaya,
menggunakan metode PTK
memperoleh adanya peningkatan. Hal
tersebut tak lepas dari peranan guru
dalam menguasai kondisi dan
keadaan kelas.

Penelitian ~ Adji et al., (2020)
Memaparkan bahwa  guru
mempunyai peran tak hanya sbagai
pendamping tpi juga pemberi
wawasan  luas  prihal  materi
(Slameto,  2010)

mengatakan bahwa melalui peran

pembelajaran.
guru sebagai pengajar  dapat
membantu  dan  mempermudah
peserta didik dengan efektif .

Dari analisa penelitian di siklus
pertama penyesuaian siswa pada
model pembelajaran ini masih perlu
di tingkatkan dari faktor penyampaian
materi oleh guru, kesesuai materi
pembelajaran dengan tingkat

tanggung jawab.

Setelah adanya refleksi, penelitian
dilanjutkan dengan siklus Il. Dimana
implementasi  Model  Teaching
Personal and Sosial Responsibility
(TPSR) dalam Pembelajaran PJOK
untuk  Meningkatkan ~ Tanggung
Jawab pada Siklus 11 meningkat
dengan hasil 89,63 % dapat
dikategorikan Sangat Baik.
Peningkatan signifikan dari siklus 1
ke siklus 11 sebesar 25,1%.
Peningkatan yang terjadi pada siklus
kedua dikarenakan sudah ada
penyesuaian siswa pada model
pembelajaran  dan  peningkatan
penyampaian materi oleh guru juga
keseuaian ~ materi  pembelajaran
dengan tingakat tanggaung jawab
dengan menggunakan Model
Teaching Personal and Sosial

Responsibility (TPSR).

SIMPULAN DAN
REKOMENDASI
Simpulan

Setelah  diadakan penelitian
tentang Model Teaching Personal and
Sosial Responsibility (TPSR)
terhadap  peningkatan  tanggung
jawab, maka ditarik simpulan dengan

menerapkan TPSR dalam
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Pembelajaran PJOK dapat
meningkatkan  tanggung  jawab.
Implementasi  Model  Teaching
Personal and Sosial Responsibility
(TPSR) dalam Pembelajaran PJOK
untuk  Meningkatkan ~ Tanggung
Jawab pada Siklus | dengan hasil
64,53 % dapat dikategorikan cukup.
Kemudian  implementasi  Model
Teaching Personal and Sosial
Responsibility (TPSR) dalam
Pembelajaran PJOK untuk
Meningkatkan Tanggung Jawab pada
Siklus 1l meningkat dengan hasil
89,63 % dapat dikategorikan Sangat

Baik.

Rekomendasi

Berdasakan simpulan tersebut,
berikut saran yang dapat
disampaikan :

1. Untuk peserta didik disarankan
lebih  meningkatkan  lagi
tanggung jawab melalui Model
Teaching Personal and Sosial
Responsibility (TPSR).

2. Untuk guru disarankan supaya
lebih meningkatkan lagi Model
Teaching Personal and Sosial
Responsibility (TPSR) dalam

pelaksanaan pembelajaran

PJOK untuk siswa agar
memperoleh hasil belajar lebih
baik.
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